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BAB IV 

PENUTUP 

1. Simpulan  

a. Pelaksanaan Peran Guru Akidah Akhlak di MTs DDI Al-Izza Sanrego 

dilakukan dengan baik yakni guru menerapkan dirinya sebagai (1) Sebagai 

pendidik dengan senantiasa memberikan nasehat dan arahan kepada peserta 

didiknya untuk melakukan kebaikan, (2) sebagai pembimbing artinya 

mengarahkan peserta didik ketika mengalami kesulitan baik dalam 

pembelajaran maupun dalam pendidikan akhlak. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Sebelum melakukan 

bimbingan maka seorang guru terlebih dahulu harus memahami tentang peserta 

didiknya tersebut agar permasalahan yang dihadapi mudah terselesaikan, (3) 

Motivator yaitu guru harus memiliki kemampuan dalam memberikan motivasi 

kepada peserta didik. Karena keberhasilan seorang anak tidaklah ditentukan 

sepenuhnya oleh intelegensi peserta didik akan tetapi juga ditentukan akhlak 

dalam bertingkah laku, (4) Teladan yakni menjadi model dalam rangka 

membentuk akhlak mulia bagi siswa yang diajar. Oleh karena itu, kita selaku 

guru yang merupakan tenaga pendidik harus senantiasa memberikan teladan 

dan contoh yang baik kepada peserta didik karena kita adalah pigur utama bagi 

mereka di sekolah.  

b. Cara mencegahan sifat rakus pada siswa di MTs DDI Al-Izza Sanrego yaitu: (1) 

Pengalaman yang identik dengan pembiasaan yakni peserta didik langsung 
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dianjurkan untuk melakukan tindakan secara nyataa, misalnya dianjurkan untuk 

membantu teman yang terkena musibah. Hal ini akan mengajarkan mereka 

untuk merasakan penderitaan orang lain. Membiasakan juga peserta didik untuk 

saling kerja sama misalnya dengan membentuk kelompok belajar akan 

menanamkan sifatkan peduli pada sesama teman yang nantinya sifat tersebut 

bisa mencegah muncul sifat rakus. (2) Pembiasaan, Metode ini dianggap efektif 

dalam merealisasikan tujuan yang diharapkan terutama untuk pembentukan 

karakter siswa yakni memiliki generasi yang seimbang, cerdas, kreatif 

perilakunya, dan mulia perangainya dan termasuk tidak memiliki sifat rakus. 

(3) menerapkan keteladanan dalam mendidik peserta didik karena mereka 

menyadari bahwa guru adalah figur utama sehingga mereka harus menamppak 

karakter yang baik yang bisa menujukkan keteladan kepada peserta didik dalam 

mencegah sifat rakus.  

c. Konstribusi guru Akidah akhlak dalam pencegahan sifat rakus pada siswa di 

MTs DDI Al-Izza Sanrego yaitu ketika guru berhasil mencegah sifat rakus pada 

peserta didik maka tentunya akan melahirkan generasi yang memiliki karakter 

yang baik kepada sesama. yaitu peserta didik memiliki karakter sikap sosial 

yang baik yaitu tidak kikir dibiasakan dengan saling membantu kepada teman 

yang terkena musibah, tidak pelit informasi dilakukan dengan mengadakan 

kerjasama kelompok, tolong menolong dalam kesusahan, sering-sering 

mengadakan diskusi kelas agar bisa saling menghargai pendapat sesama dan 

sikap religious yakni memiliki sifat yang meneggakan keadilan dan disiplin 
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tinggi sangat penting karena merupakan kunci suatu kesuksesan. Hal ini bisa 

didapatkan ketika guru dan orang tua mampu memberikan pendidikan karakter 

yang baik kepada peserta didik. 

7. Saran 

Setelah penulis menguraikan simpulan tersebut, maka di bawah ini akan 

diuraikan saran. Adapun saran yang penulis maksud dalam pembahasan skripsi ini 

yaitu: 

a. Akhlak merupakan aspek yang sangat penting untuk ditumbuhkan dan dibina 

sebab akhlak adalah modal utama yang besar pengaruhnya bagi generasi-

generasi mendatang, akhlak mulia yang telah melekat kuat dalam jiwa generasi 

muda akan jadi pengendali dirinya dalam melakukan hal-hal buruk. Oleh 

karena itu penting untuk mengetahui dan memahai langkah-langkah dalam 

melakukan pembinaan secara efektif dan efesien. 

b. Guru adalah subjek penting yang mesti diberdayakan dengan pengayaan-

pengayaan metode dalam melakukan pembinaan sebab pengetahuan dan 

pemahaman tentang pembinaan yang efektif akan membantunya memperlancar 

dan menyukseskan tujuan yang akan dicapainya. 
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